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Pedoman Observasi 

Dalam melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan 

pedoman observasi yang disusun dengan bertujuan 

mempermudah saat melakukan penelitian.  

1. Lokasi penelitian yaitu di SDIT Iqro 2 Kota Bengkulu. 

2. Mengamati proses kegiatan belajar mengajar di kelas IIc 

dari awal sampai akhir pembelajaran. 

3. Mengamati proses persiapan yang guru lakukan dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 

4. Mengamati reaksi siswa ketika guru menyampaikan 

materi pembelajaran. 

5. Mengamati dan menganalisis proses hafalan siswa sampai 

siswa menyetorkan hafalannya. 

6. Mengamati adakah hambatan atau kesulitan yang dialami 

siswa ketika menerima materi pembelajaran. 

7. Mengamati proses evaluasi guru terhadap hasil 

pembelajaran siswa di kelas IIc. 

 

 



 

 

 

 

Pedoman Wawancara 

1. Seperti apa strategi yang digunakan dalam materi 

peningkatan kemampuan menghafal Al-Qur`an? 

2. Bagaimana penerapan strategi yang dipilih agar siswa 

dapat memahami materi dengan baik? 

3. Apakah semua metode dapat diterapkan dengan baik? 

4. Metode mana yang paling banyak digunakan siswa? 

5. Apakah metode yang dipilih dapat diterapkan dengan 

baik? 

6. Bagaimana perasaan siswa ketika sedang menghafal surat-

surat Al-Qur`an? 

7. Dalam menghafal apakah siswa dapat menyetorkan 

hafalannya tepat waktu? 

8. Apakah hafalan yang disetorkan sesuai dengan target? 

9. Setiap siswa memiliki mood swing yang berbeda-beda, 

ada yang senang dan ada pula yang tidak bersemangat. 

Bagaimana cara menyampaikan materi hafalan kepada 

siswa yang tidak bersemangat? 

10. Apakah siswa sarapan pagi? 



 

 

 

 

11. Adakah perbedaan terhadap siswa yang sarapan pagi 

dengan siswa yang tidak sarapan? 

12. Apakah proses pembelajaran hanya dilakukan di kelas 

saja? 

13. Dalam satu minggu berapa kali pertemuan dalm 

pembelajaran tahfidz atau menghafal surat pendek? 

14. Apakah semua siswa mampu mencapai target yang telah 

ditentukan? 

15. Berapa target hafalan pada tiap pertemuan pembelajaran 

surat-surat pendek? 

16. Adakah reward atau penghargaan bagi siswa yang mampu 

mencapai target atau melampaui target? 

17. Selain pembelajaran yang dilakukan di sekolah, apakah 

siswa juga melakukan murojaah atau pengulangan hafalan 

di rumah? 

18. Faktor apa saja yang dapat mendukung pembelajaran 

siswa agar dapat mencapai target hafalan? 

19. Adakah ditemukannya hambatan dalam proses 

pembelajaran? 



 

 

 

 

20. Hambatan seperti apa yang dialami dalam proses 

pembelajaran? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

DOKUMENTASI 
 

 
Gambar 1. Wawancara Dengan Guru Tahfidz Kelas IIC 

SDIT Iqro 2 Kota Bengkulu 

 

 
Gambar 2. Wawancara Dengan Nadine Siswa Kelas IIC  

SDIT Iqro` 2 Kota Bengkulu 



 

 

 

 

 
Gambar 3. Wawancra Dengan Nazhifah Dzakiyanisa Siswa Kelas 

IIC SDIT Iqro` 2 Kota Bengkulu 

 

 
Gambar 4. Wawancara Dengan Algazali Pradifta Siswa Kelas IIC  

SDIT Iqro` 2 Kota Bengkul 



 

 

 

 

 
Gambar 5. Wawancara Dengan Guru Kelas, Kelas IIC  

SDIT Iqro` 2 Kota Bengkulu 

 

 
Gambar 6. Pemberian Reward Kepada Siswa Kelas IIC Yang 

Telah Mencapai Target Hafalan Tepat Waktu 



 

 

 

 

 
Gambar 7. Siswa Kelas IIC Sedang Melakukan Pembelajaran 

Hafalan Di Ruang Perpustakan 

 

 
Gambar 8. Visi Misi SDIT Iqro` 2 Kota Bengkulu 



 

 

 

 

 
Gambar 9. Rutinitas Setiap Jumat Pagi Pembacaan Almasurat  

Di Halaman Lapangan SDIT Iqro` 2 Kota Bengkulu 

 

 


